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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Pada bab ini diuraikan tentang simpulan dan saran hasil penelitian tentang analisis bentuk 

sapaan dalam ritual perkawinan adat masyarakat desa Ban’nae. Dan sesuai dengan pembahasan 

mengenai permasalahan pada penelitian ini, peneliti menyajikan simpulan dan saran yakni 

mendeskripsikan analisis bentuk sapaan dalam ritual perkawinan adat masyarakat desa Ban’nae. 

 

5.1  Simpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa analisis bentuk sapaan dalam ritual 

perkawinan adat masyarakat desa Ban’nae ditemukan 32  bentuk sapaan yang terdiri dari 22 

bentuk sapaan kekerabatan yaitu naih, beeh, am ahonet, ain ahonet, babaf atone,babaf bife, 

atoen amaf, bife ainaf, moen feoh, bife feoh, am uf, ain uf, feto, naof, baeh bife, baeh atone, ama 

unu, aina unu, ama nana, aina nana, ama lico, aina lico dan 10 bentuk sapaan pangkat ya ama 

tobe, atone nakan, lul bas, aloet, alolot, ahanat, asnon bale, asiom bale, aiun oe maputu ai 

malala, dan apaoh nesu. 

5.2 SARAN 

       Kata Sapaan adalah sejumlah kata-kata yang digunakan untuk menyapa atau menyebut 

seseorang dalam berkomunikasi. Kata sapaan berperan penting dalam kehidupan bermasyarakat 

karena hal ini menentukan status sosial masyarakat. Selain itu kata sapaan digunakan dalam 

ritual Perkawinan Adat Masyarakat Desa Ban’nae. Sapaan-sapaan dalam ritual perkawinan adat 

masyarakat desa Ban’nae ini sangat penting dan perlu untuk dilestarikan, oleh karena itu melalui 

skripsi ini penulis menyarankan: 

1. Kepada Masyarakat Desa Ban’nae agar tetap memperhatikan dan melestarikan sapaan-

sapaan yang ada dalam ritual perkawinana adat. 

2. Kepada Masyarakat Desa Ban’nae khususnya generasi tua agar dapat mengajarkan kepada 

generasi muda tentang sapaan-sapaan yang ada dalam ritual perkawinan adat masyarakat 

desa Ban’nae. Karena sapaan-sapaan yang ada dalam ritual perkawinan adat merupakan salah 

satu warisan budaya yang harus dijaga dan dilestarikan.  

3. Kepada Masyarakat Desa Ban’nae khususnya generasi muda agar dapat mempelajari sapaan-

sapaan yang ada dalam ritual perkawinan adat, sehingga tidak terjadinya kepunahan dan 
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pergeseran penggunaan sapaan-sapaan dalam ritual perkawinan adat masyarakat Desa 

Ban’nae.  

4. Bagi Pembaca yang bukan masyarakat asli Desa Ban’nae dengan adanya penelitian ini maka 

pembaca dapat mengetahui bentuk-bentuk sapaan dalam ritual perkawinan adat masyarakat 

Desa Ban’nae.  

5. Peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji lebih lanjut mengenai sapaan dalam ritual 

perkawinan adat masyarakat desa Ban’nae sehingga lebih banyak data yang diperoleh terkait 

sapaan yang ada dalam ritual perkawinan adat masyarakat Desa Ban’nae. 
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